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skill adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang
lain, sedangkan Intrapersonal skill adalah keterampilan dalam mengatur
dirinya sendiri yang mampu mengembangkan untuk Kkerja secara
maksimal.?

3. Anak usia dini merupakan sosok individu berusia 0-6 tahun yang sedang
menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat dan
fundamental.®

4. Pretend play adalah bentuk permainan yang didalamnya mengandung
unsur berpura-pura. Permainan ini berbeda dengan role play, karena
dalam pretend play selain terdapat sejumlah aturan, digunakan sejumlah
peralatan yang menunjang permainan.*

5. TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung, iyalah salah satu lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini, berada di daerah Bandar Lampung dengan
dibawah Naungan Yayasan Muhammadiyah yang bertempat di daerah

Kecamatan Sukarame, Kabupaten Bandar Lampung.

% Tuti Iriani, Studi Analisis Terhadap Kemampuan Soft Skill Mahasiswa Fakultas Teknik
UNJ, Jurnal Pendidikan Teknik Sipil, Volume 6, Nomor 1, 2017, p-ISSN: 2301-8437, h. 3

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,
2013),h. 6

* Herdiana Indrijati, DKk, Psikologi Perkembangan & Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 82.



B. Alasan Memilih Judul

yaitu:

Adapun alasan yang mendasri penulis tertarik dalam memilih judul ini

Soft skill merupakan suatu kemampuan yang bersifat kekal yang harus
dimiliki oleh setiap individu, karena merupakan suatu penentu
kesuksesan bagi setiap orang.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada masa keemasan dimana
pada usia ini pertumbuhan dan perkembangan pada setiap aspek
berkembang sangat cepat dan pesat, dan juga sebagai usia yang Kkritis
dibanding usia-usia selanjutnya. pada usia ini perkembangan otak anak
sudah mencapai 80% . Oleh karena itu sangat penting untuk melatih soft
skill sejak anak usia ini, sehingga akan tecipta generasi bangsa yang
memiliki soft skill yang baik untuk kehidupan dimasa depan.

Pretend play merupakan sebuah aktivitas bermain yang didalamnya
mengandung unsur kepura-puraan, yang mana ketika melakukan pretend
play anak dapat mengekspresikan emosinya yang didapatkan dari

pengalaman dan lingkungan sekitar.

C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak wusia dini merupakan pijakan awal dalam

mengembangkan aspek perkembangan dan potensi yang ada pada diri anak.

Sebagaimana dalam Direktorat PAUD Depdiknas mengungkapkan bahwa PAUD

suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun



secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, dan non fisik, serta memberikan
rangsangan bagi perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik, emosinal, dan
sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal.®

Anak usia dini merupakan individu sedang mengalami poses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat dan memiliki karakteristik unik. Anak usia
dini juga merupakan masa peka sering disebut juga sebagai masa keemasan (The
Golden Eeg), usia ini juga dikatakan sebagai usia yang sangat berharga dari usia-
usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannaya sangat luar biasa. Pada
masa ini sel-sel tubuh dan syaraf otak anak berkembang sangat pesat.
Sebagaimana menurut hasil penelitian PAUD, diketahui bahwa pada usia dini otak
anak mengalami perkembangan sekitar 80 persen dari total proses

perkembangan.®

Pendidikan anak usia dini merupakan layanan pendidikan yang diberikan
pada anak sebelum memasuki sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini ini sebagai
cerminan keberhasilan pendidikan anak selanjutnya, jika pada masa ini anak
mendapatkan layanan pendidikan yang baik sesuai dengan kebutuhan anak, yaitu
bermain seraya belajar kemungkinan besar anak akan memiliki harapan untuk
meraih kesuksesan, karena ia diberikan layanan belajar sesuai dengan tahapan dan

porsi pekembangannya.

® Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016)., h. 44.
¢ Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini:Strategi Membangun Karakter Di Usia
Emas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 26.



Firman Allah SWT dalam Al-qur’an:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Qs. An-Nahl {16}: 78).’

Berdasarkan ayat Al-qur’an tersebut bahwasanya manusia dilahirkan
dalam keadaan tidak mngetahui apapun, tetapi ia diberi fitrah berupa sensorik
sebagai potensi bawaan. Fitrah yang merupakan potensi bawaan sejak lahir ini
akan berkembang seiring dengan pengalaman hidup dan lingkungan serta
pendidikan yang dilaluinya. Karena itu pemberian pendidikan sedini mungkin
perlu di berikan selain sebagi rasa syukur atas anugrah yang telah di berikan, juga
akan menambah pengalaman dalam hidupnya, sehingga tujuan pendidikan dapat

terpenuhi.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai perlu adanya trobosan
kegiatan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan pekembangan anak, agar
potensi perkembangannya terpenuhi dengan maksimal. Kegiatan pembelajaran

yang dapat menjadikan anak pribadi yang cerdas, berkarakter dan berakhlak mulia

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Dan Asbabunnuzul, (Jakarta:2010 ) , h.
275



sesuai dengan nilai-nilai moral budaya yang ada di masyarakat dan negara,
dengan mendukung pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan anak dalam
kehidupan bermasyarakat, salah satunya adalah soft skillnya, karna manusia
membutuhkan orang lain dalam berinteraksi bukan hanya itu, dalam menghadapi
zaman yang semakin modern sekarang ini persaingan antar manusia semakin
ketat, cerdas dan pintar saja tidak cukup untuk bersaing di zaman ini sebab
perkembangan dunia yang semakin cepat, untuk itu soft skill sangat penting untuk
dilatih pada anak sejak dini. Sebagaimana tujuan pendidikan yang di
selenggarakan pemeritah merupakan pendidikan yang diharapkan dapat
melahirkan generasi yang berkualitas, bukan hanya mampu menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi semata tetapi juga memiliki kepribadian yang baik,
beradab dan bermoral dalam bersosial, sebagaimana halnya dapat dikatakan juga

pendidikan sebagai penentu maju mundurnya suatu bangsa.

Menurut Bancino dan Zevalkink, soft skill adalah istilah sosiologis
menunjuk pada sekelompok sifat kepribadian, keselarasan sosial, kemampuan
berbahasa, kebiasaan personal, keramah tamahan, dan optimisme seseorang yang
menempatkan orang pada berbagai tingkatan.® Tripathi menyatakan bahwa soft
skill adalah kemampuan yang bersifat afektif yang dimiliki seseorang, meliputi:
awareness, attitude, innitiative, emphathy, confidence, integrity, self-control,
leadeship, problem solving, risk taking and time managemen.’ Sedangkan

Wicaksana menyatakan bahwa soft Skill dibedakan menjadi 2 kategori yaitu

® Yuyun Yunarti, Pengembangan Pendidikan Soft Skill Dalam Pembelajaan Statistik,
Jurnal Tarbawiyah Vol. 13, No. 01, Edisi Januari-Juni 2016, h. 152-153
% Tuti Iriani, Studi Analisis.........c........, h. 3.



intrapersonal skill dan interpersonal skill. Interpersonal skill adalah keterampilan
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, sedangkan Intrapersonal skill
adalah keterampilan dalam mengatur diri sendiri yang mampu mengembangkan

untuk kerja secara maksimal.*

Sebagaimana ketiga teori dapat di simpulkan bahwa soft skill merupakan
istilah sosiologis yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan yang
bersifat afektif, yang di bedakan menjadi dua kategori yaitu “interpersonal skill
dan intrapersonal skill” yang di antaranya adalah mencakup kemampuan dalam

hubungan dengan orang lain dan keterampilan dalam megatur diri sendiri.

Soft skill merupakan istilah sosiologis, di gunakan untuk mengembangkan
kemampuan yang bersifat afektif. Soft skill ini merupakan sebuah keterampilan
atau kecakapan individu dalam merespon ketika berinteraksi dengan orang lain.
Sebagaimana individu dengan individu lain dalam bersosialisasi itu memiliki
keterampilan yang sangat berbeda. Soft skill keterampilan yang mengandung
unsur karakter, akhlak, komunikasi dan perasaan, yang kemampuannya tidak

dapat dinilai dengan angka namun dapat dirasakan keberadaannya.

Dalam lembaga pendidikan Soft skill mengandung unsur penting, karena
dapat dikatakan sebagai penentu kesuksesan seseorang. Dr. A. llyas Ismail, MA
dalam orasi ilmiah di Universitas Islam As-Syafi’iyah Jakarta mengatakan bahwa
kesuksesan seseorang di dunia kerja 80% ditentukan oleh kemampuan soft skill

(akhlak/ kecakapan diri) dan 20% kemampuan hard skill (ilmu), beliau

9 1hid., h. 3



menggambarkan dengan “Achieve goal using soft skill.”** Oleh karena itu perlu di
latih pada anak sejak usia dini. Walaupun pada usia ini anak belum begitu
mengerti tetapi otak anak akan merespon dan perlahan akan mengerti bersamaan
dengan bertambahnya usia dan pengalaman anak. Apabila anak sudah dibekali
dengan pendidikan yang positif sejak usia dini, ketika berinteraksi dengan orang
lain anak sudah dapat menimbang bagaimana bersosialisasi yang baik dengan

individu lain walaupun belum seutuhnya.

Soft skill merupakan kecedasan emosional pada seseorang, yang dapat di
stimulasi dan dilatih dalam kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan

keterampilan dalam bentuk prilaku. Soft skill yang baik pada dasarnya telah

dicontohkan pada suri tauladan Rasullalah 25 dalam kehidupannya.

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

a

—

Artinaya: “Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulallah itu suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

' Kasmadi, Membangun Soft Skill Anak-Anak Hebat, (Bandung: Alfabeta 2013), h.114.



dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah” (Qs. Al-Ahzab

{33} 21)."2

Berdasakan ayat Al-qur’an tersebut di jelaskan bahwasanya Rasulallah

suri tauladan yang baik, sebagaimana Rasulallah saw memiliki akhlak yang sangat
mulia, dalam berprilaku dan bertindak. Rasulallah !y adalah sosok yang

memiliki ciri sifat fathanah, amanah, sidhik dan tabligh, dan merupakan soft skill

yang dapat kita contoh dari beliau.

Soft skill dalam kegiatan pendidikan berorientasi untuk membangun
kemampuan kecerdasan interpersonal dan intrapersonal pada individu, karena
manusia membutuhkan orang lain untuk berinteraksi dan manusia juga perlu
mengelola dirinya sendiri untuk beraktivitas. Pada pendidikan anak usia dini soft
skill tidak ditekankan pada teknikal atau atau keterampilan vokasional seperti
menjahit, tukang kayu, program koputer, melainkan lebih diarahkan pada
keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menjalankan rutinitas kehidupan yang berhubungan dengan kemandirian,
antara lain dalam mengurus diri sendiri, mandi, makan, berpakaian dan atau hal
lainnya.’* Soft skill pada setiap peserta didik terpampang nyata memiliki
perbedaan, ada yang kemampuannya tinggi, sedang dan juga rendah, bahkan ada

pula yang soft skillnya sangat lemah.

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Dan Asbabunnuzul ........., h. 420.
3 Kemendikbud BP PAUDNI REGIONAL 11 2013, h. 15
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TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga
pendidikan Anak Usia Dini yang berdiri dibawah naungan Yayasan Panti Asuhan
Budi Mulya Muhammadiyah. TK ‘Aisyiyah lembaga yang tidak hanya di bidang
pendidikan umum, tetapi juga bergerak dibidang Agama, dimana anak-anak
dikenalkan tentang pendidikan Agama sejak dini, yaitu untuk membentuk anak
yang berakhlak mulia, mendidik percaya diri, dan berjiwa bersih, menciptakan
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan berlandaskan dasar-dasar

Agama Islam.

Pada pra survey yang yang peneliti lakukan di TK ‘Aisyiyah Sukarame
Bandar Lampung pada tanggal 12- 13 Oktober 2020, pada kelima indikator soft
skill anak sudah mulai bekembang dengan baik. Diantaranya kemampuan
kerjasama anak sudah baik dalam menjalin hubungan dengan orang lain baik
dalam melaksanakan tindakan dan pekerjaan, anak-anak dapat berkomunikasi
dengan baik melalui kata-kata, gambar maupun angka-angka, anak-anak mampu
berprilaku jujur, anak-anak dapat bertanggungjawab baik pada dirinya sendiri,
lingkungan maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan kemandirian anak untuk
tidak gampang bergantung pada orang lain dalam mengerjakan kebutuhan dan

tugas-tugasnya sudah berkembang dengan baik.

Dalam melatih soft skill pada anak usia dini, guru mendesain
pembelajarannya supaya mendapat pengalaman dalam membentuk karakter
pembelajaran yang kuat pada peserta didik. Soft skill diperoleh melalui situasi
belajar yang mendukung terjadinya pembelajaran, lingkungan, sumber dan media

belajar menjadi faktor utama dalam proses belajar anak usia dini. Untuk anak usia
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dini, soft skill diajarkan melalui kegiatan bermain seraya belajar, karena dalam
aktivitas bermain anak bukan hanya mendapat kesenangan saja, tetapi juga dapat
merangsang keaktifan anak sehingga dapat menemukan hal baru yang mampu
menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuannya. Salah satu permainan
yang sangat memungkinkan untuk membangun soft skill anak usia dini adalah

melalui pretend play.

Menurut Rubin , dkk., Borgen, dan Burgono pretend play adalah
seperangkat mainan yang di dalamnya membuat anak memiliki kemampuan
mentransformasi objek dan prilaku secara simbolis.** Masnipal berpendapat,
bermain simbolik atau bermain pura-pura (pretend play) merupakan jenis
permainan untuk anak-anak yang berada pada tahap perkembangan pra-

oprasional.®

Sedangkan menurut Dwi Retno Suminar pretend play adalah bentuk
permainan yang didalamnya mengandung unsur berpura-pura. Permainan ini
berbeda dengan role play, karena dalam pretend play selain terdapat sejumlah

aturan, di gunakan sejumlah peralatan yang menunjang permainan.*®

Sehubungan dengan ketiga pendapat tentang pretend play di atas dapat
disimpulkan bahwa pretend play merupakan bentuk permainan simbolik yang
mengandung unsur pura-pura dan merupakan jenis permainan yang berada dalam

tahap perkembangan pra-oprasional yang di sesuaikan dengan minat anak,

14 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2013), h. 134.

5 Herdiana Indrijati., dkk, Psikologi Perkembangan..................... h. 82.

'® Herdiana Indrijati., dkk, Psikologi Perkembangan....................... h. 82.
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permainan ini berbeda dengan role play karena lebih menekankan pada alat

permaianannya.

Pretend play adalah bentuk pemainan yang didalamnya mengandung
unsur pura-pura. Permainan ini berbeda dengan role play, karena dalam pretend
play selain tedapat sejumlah aturan digunakan sejumlah peralatan yang
menunjang permainan. Dengan demikian, kalau dalam role play penekanannya
lebih pada peran yang dimainkan, maka dalam pretend paly lebih pada peralatan
yang dipakai dan yang menunjang unsur-unsur “pura-pura” yang ada dalam
permainan. Oleh karenanya tidak semua alat mainan merupakan pretend play.
Pretend play dipengauhi oleh budaya. Semakin beragam budaya memberikan
pandangan yang sama tentang alat bermain maka semakin kuat alat mainan yang

tergolong pretend play.

Pada penelitian yang penulis lakukan di TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar
Lampung sebagai objek penelitian. Kegiatan bermain pretend play merupakan
kegiatan yang sudah diterapkan untuk melatih soft skill anak-anak di TK

‘Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung.

Pretend play merupakan bentuk permainan simbolik yang memiliki unsur
pura-pura. permainan aktif yang dahulu banyak di lakukan oleh anak-anak,
permainan ini hampir serupa dengan sosiodrama tetapi lebih menekankan pada

alat permainannya, dan disesuaikan dengan minat anak serta perkembangan
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zaman. Menurut Dwi Retno Suminar, dimensi perkembangan yang tersentuh

dalam pretend play yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.'’

Berdasarkan hasil praobservasi yang penulis lakukan melalui observasi
dan wawancara tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Melatih Soft
Skill Anak Usia Dini Melalui Pretend Play Di TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar

Lampung”.
D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu ntuk mempelajari lebih
jauh mengenai “Melatih Soft Skill Anak Usia Dini Melalui Pratand Play di

TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung.”
E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Melatih Soft Skill Anak
Usia Dini Melalui Pretend Play Di TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar

Lampung?”
F. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
lebih jauh mengenai “Melatih Soft Skill Anak Usia Dini Melalui Pretend Play Di

TK ‘Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung”.

7 1bid,.h .83.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi

teoitis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil dari penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna
untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi
serta pengetahuan baru bagi pembaca.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan teori-teori yang
digunakan mengenai melatih soft skill anak usia dini melalui pretend
play.

Manfaat penelitian ini secara khusus diharapkan agar dapat
menambah wawasan pemikiran dan masukan bagi peneliti-peneliti
seperti mahasiswa mengenai melatih soft skill pada anak usia dini

dan pengeruh pretend play.

2. Manfaat praktis

a.

Hasil dari adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bentuk pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah serta dapat
menambah pengetahuan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
bagi peneliti untuk lebih mengembangkan dirinya serta dapat
membantu pembaca khususnya mahasiswa dalam meningkatkan

pengetahuannya mengenai soft skill anak usia dini dan pretend play.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di TK ‘Aisyiyah
Sukarame Bandar Lampung maka dapat disimpulkan bahwa Melatih Soft Skill
Anak Usia Dini Melalui Pretend Play Di TK ‘Aisyiyah Sukarama Bandar
Lampung dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik dan efektif. Yaitu
berdasarkan temuan yang diperoleh oleh peneliti dengan melihat tahapan-tahapan
bermain pretend play yang dilakukan oleh guru antara lain: (1) Tahap pra-bemain
dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pesiapan dan tahap awal: pada tahap awal
guru menentukan tema kegiatan, sedangkan pada tahap awal guru melakukan
penataan lingkungan kelas dan menjelaskan teknik bermain pada anak. (2) Tahap
bermain pada tahap ini guru memperkenalkan pada anak beberapa media atau
benda-benda yang akan digunakan dalam kegiatan bermain. (3) Tahap akhir pada
tagap ini, guru mengajak anak-anak untuk duduk bersama dan memberikan
pijakan akan apa yang telah mereka lakukan. Kemudian guru menjelaskan
kembali nilai-nilai positif yang sehausnya mereka perankan saat pelaksanaan
kegiatan. dan guru memberikan penekanan yang lebih kuat pada makna peran
yang dilakukan.

Selain beberapa tahapan-tahapan tersebut guru memadukan unsur
pembiasaan, sebagai sarana untuk melatih soft skill anak di kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana unsur pembiasaan menurut Fadlillah metode pembiasaan efektif

dalam pembinaan sikap dikarenakan akan melatih pembiasaan-pembiasaan yang

98
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baik sejak anak usia dini.’'? Serata guru juga melibatkan orang tua
dikarenakan orang tua sangat berperan penting dalam setiap kegiatan sehari-hari
anak, terutama dimasa pandemi seperti sekarang pembiasaan dirumah sangat
penting dilakukan. Pihak sekolah meneruskan pembiasaan yang sudah dilakukan
dirumah serta memberi arahan jika masih ada yang kurang ataupun kurang baik
dan salah.
B. Rekomendasi
1. Pihak Sekolah
Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran disetiap
saat. Oleh karena itu guru harus selalu melatih dirinya untuk menjadi
pendidik atau guru yang profesional, kreatif, aktif, inovatif dan
menyenangkan bagi peserta didiknya. Pihak sekolah diharapkan untuk
dapat menambah sarana dan prasarana dalam pembelajaran ataupun media
untuk proses pembelajaran pada peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
2. Pembaca
Dengan adanya penelitian Melatih Soft Skill Anak Usia Dini
Melalui Pretend Play diharapkan dapat memberikan motivasi dan
pengetahuan baru bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan

pengetahuan akan pentingnya melatih soft skill pada anak sejak dini.

12 | ailatul Machfiroh, Ellyn Sugeng Desyanty, Rezka Arina Rahmah, Pembentukan
Karakter Disiplin Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan Di TK Aisyiyah Dustanul atfal 33
Kota Malang, Jurnal Pendidikan Nonformal Volum X1V, No. 1, Maret 2019, h. 57.
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C. Penutup

Dengan rasa syukur kehadirat ALLAH SWT, yang telah memberikan
rahmat petunjuk serta kesehatan “Alhamdulillahirabbil’alamin” penulis
mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagaimana ketentuan yang
berlaku. Walaupun demikian, penulis menyadari masih banyak kekurangan
karena keterbatasan pengetahuan serta pengalaman penulis yang masih sangat
minim. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan.

Semoga karya ini dapat bemanfaat untuk kita khususnya orang-orang
yang mengharapkan pendidikan anak-anaknya berhasil dengan baik, terutama
sebagai modal kehidupan anak ketika menghadapai kehidupan sosial kelak.
Atas segala kekhilafan dan kekurangan, penulis mohon maaf dan kepada

ALLAH SWT mohon ampun.
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